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MOTTO

“Tidak semua perjuangan harus terlihat hebat. Ada kalanya, sekadar bertahan
melewati hari yang sulit pun sudah merupakan bentuk keberanian
yang luar biasa.”

-When Life Gives You Tangerines-
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misalnya (422 _3d))= ditulis al-syari’at, dan bila dimatikan transliterasinya
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. Hamzah
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Misalnya (43!} el 43y ditulis aimmah, ummana’ dan ilaih. Penulisan
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1. Nama atau yang dirangkai dengan kata Allah SWT ditulis menjadi
satu, seperti (44 =) ditulis Abdullah, (& ) ditulis ilallabh.

2. Untuk kata yang diserap secara baku dalam Bahasa Indonesia,
ditulis dengan ejaan Indonesia seperti (3°ba) ditulis salat, (Suas)
ditulis hadis.
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ditulis sesuai dengan nama popular tersebut seperti (3!_2) ditulis
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h. Vocal rangkap atau diftong Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan, berupa angka dan huruf, transliterasinya dalam Bahasa latin

dilambangkan dengan gabungan huruf vocal a (alif) dan w (waw) misalnya

S 5 (Syawkaniy).
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Hadis-hadis Qadha Puasa bagi Orang yang
Meninggal Perspektif ‘Ala’ al-Din Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi
dalam Badai’ Shanai’ fiy Tartib al-Syarai’” ditulis oleh Lailatul Badriah, NIM
2215060002 Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Tahun 2026.

Permasalahan penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan
pemahaman ulama terhadap hadis-hadis yang membolehkan pelaksanaan gadha
puasa oleh wali bagi orang yang telah meninggal dunia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konteks hadis-hadis gadha puasa bagi orang yang meninggal,
mengetahui argumentasi Al-Kasani dalam memahami dan menilai hadis-hadis
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah analisis kritik
sanad dan matan serta analisis deskriptif-komparatif. Data penelitian bersumber
dari kitab-kitab hadis, kitab syarah hadis, kitab fikih, kitab ushul fikih, serta
literatur ilmiah yang berkaitan dengan hadis gadha puasa bagi orang yang
meninggal dan metodologi kritik hadis ulama Ahnaf. Analisis dilakukan dengan
mengkaji konteks hadis, kualitas sanad dan matan, serta kesesuaiannya dengan al-
Qur’an, hadis yang lebih kuat, praktik sahabat, dan giyas.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa hadis-hadis gadha puasa bagi orang
yang meninggal memiliki konteks dan cakupan yang beragam. Hadis riwayat
Aisyah RA memiliki redaksi umum yang secara zahir menunjukkan kebolehan wali
berpuasa atas nama orang yang telah meninggal, sedangkan beberapa riwayat Ibn
‘Abbas memiliki konteks yang lebih khusus, terutama berkaitan dengan tanggungan
puasa dan puasa nazar. Ulama Ahnaf tidak semata-mata menolak ke-shahih-an
hadis-hadis tersebut, tetapi mengkritisi penerapan makna zahirnya berdasarkan
pertimbangan Al-Qur’an, praktik sahabat, dan giyas. Puasa dipandang sebagai
ibadah badaniyah yang melekat pada pribadi seseorang sehingga tidak dapat
diwakilkan setelah kematiannya. Oleh karena itu, penyelesaian tanggungan puasa
diarahkan kepada pembayaran fidyah. Perbedaan konteks tersebut menunjukkan
bahwa hadis-hadis qadha puasa bagi orang yang meninggal tidak dapat dipahami
hanya berdasarkan makna zahir redaksi, tetapi perlu memperhatikan latar belakang
dan kondisi yang melatarbelakangi munculnya hadis. Dengan demikian,
keberagaman konteks hadis turut memengaruhi perbedaan ulama dalam memahami
cakupan hukum gadha puasa bagi orang yang meninggal. Perbedaan pemahaman
tersebut kemudian melahirkan keragaman pendapat dalam menentukan bentuk
penyelesaian tanggungan puasa orang yang telah meninggal

Kata Kunci: Hadis gadha puasa, konteks hadis, meninggal, pemahaman hadis.
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